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Abstrak. Tren penelitian itik lokal berdasarkan aspek karakteristik merupakan studi yang bertujuan memberikan
analisis komprehensif itik lokal dan karakteristik melalui analisis bibliometrik. Materi studi terdiri dari 588
dokumen terindeks dalam database google scholar untuk periode tahun 2013 — 2023. Tren penelitian itik lokal
bersifat fluktuatif, mencapai puncak publikasi pada tahun 2019. Selanjutnya terjadi penurunan karena adanya
pandemi covid 19. Penelitian itik lokal terpola pada bahasan pentingnya evaluasi genetik, aditif pakan,
karakteristik daging dan telur, serta karkas itik lokal. Berdasarkan peta jaringan dari gambar VOSviewer, kata
kunci terkait itik lokal terdiri tujuh kelompok tema penelitian. Bahasan penelitian tercatat dari berbagai aspek
peternakan itik, diantaranya genetika, nutrisi, dan kualitas produk. Temuan ini penting bagi pembuat kebijakan,
lembaga, dan peneliti karena temuan studi ini memberikan informasi kebaruan untuk penelitian itik lokal.
Implikasi yang nyata dari studi ini adalah semakin menyempurnakan kontribusi penelitian itik lokal dan aspek
karakteristik.

Kata kunci: Bibliometrik, itik local, karakteristik, kebaruan

Abstract. Research trends in local ducks based on characteristics is a study that aims to provide a comprehensive
analysis of local ducks and their characteristics through bibliometric analysis. The study material consisted of
588 documents indexed in the Google Scholar database for the period 2013 —2023. Trends in local duck research
were fluctuating, reaching a peak of publication in 2019. Thereafter there was a decline due to the Covid 19
pandemic. Local duck research was patterned on the importance of genetic evaluation, feed additives, meat
characteristics and eggs, as well as local duck carcasses. Based on the network map from VOSviewer images,
keywords related to local ducks comprise seven groups of research themes. The discussion of research was
recorded from various aspects of duck farming, including genetics, nutrition, and product quality. These findings
are important for policy makers, institutions and researchers because the findings of this study provide novelty
information for local duck research. The real implication of this study is to further improve the contribution of
local duck research and characteristics.

Keywords: Bibliometrics, local ducks, characteristics, novelty

Pendahuluan

Itik lokal atau itik asli adalah jenis itik yang telah lama dikembangkan dan dipelihara di suatu daerah
atau negara tertentu, dan telah beradaptasi dengan lingkungan dan kondisi lokal. Itik lokal atau itik
asli seringkali memiliki karakteristik yang berbeda dengan itik komersial atau itik impor yang
dibudidayakan untuk tujuan komersial (Muhlisin et al., 2013). Di Indonesia itik lokal diantaranya itik
Magelang, Tegal, Mojosari, Bali, dan itik Alabio. Populasi itik lokal Indonesia memiliki karakteristik
genetik yang polimorfik dan memiliki kesamaan genetik yang tinggi dengan Anas platyrhynchos.
(Purwantini & Ismoyowati, 2014). Produksi itik lokal adalah telur, daging, dan bulu. Di Indonesia, itik
lokal seperti itik Tegal, Magelang, Mojosari, Bali, dan Alabio digunakan untuk produksi telur,
sedangkan itik Manila digunakan untuk produksi daging. Selain itu, daging itik juga merupakan produk
unggulan yang populer di beberapa negara Asia, karena mengandung protein berkualitas tinggi
dengan profil asam lemak yang ideal (Ismoyowati & Sumarmono, 2019).

Ada hubungan antara produksi dan karakteristik itik. Karakteristik morfologi itik mengacu pada
fitur fisik eksternal yang dapat diamati pada itik. Karakteristik morfologi itik, antara lain ukuran dan
bentuk tubuh, warna bulu, paruh, sayap, kaki dan cakar. Karakteristik fisiologis mencakup aspek-
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aspek fisiologi yang terkait dengan fungsi organ dan sistem dalam tubuh, seperti sistem pencernaan,
pernafasan, sirkulasi dan sistem reproduksi. Terdapat hubungan antara produksi telur itik Tegal,
Magelang, dan Mojosari dengan karakteristik telur seperti berat telur dan berat albumen. Fisikokimia
dan karakteristik gizi putih telur itik yang diawetkan, dan dibandingkan dengan telur segar
menunjukkan bahwa putih telur yang diawetkan kaya akan amino esensial asam dan mineral, seperti
Ca, Mg, Fe, zn, Cu, K, dan Na. Pengawetan dengan basa dan aditif lainnya dapat mengubah sifat fisik
dan komposisi kimia dari putih telur itik, yang membuat putih telur kaya unsur, warna coklat, dan
tinggi kenyal, tetapi rendah vitamin (Yan et al., 2014).

Karakteristik daging itik seperti komposisi lemak dan profil asam lemak dapat mempengaruhi
kualitas daging dan keuntungan produksi. Oleh karena itu, pemilihan jenis itik yang tepat dan
manajemen produksi yang baik dapat mempengaruhi karakteristik dan kualitas produk itik yang
dihasilkan (Ismoyowati & Sumarmono, 2019). Penelitian pakan berbasis singkong memiliki dampak
yang signifikan pada produksi telur dan kualitas telur itik di Filipina. Meskipun pakan berbasis singkong
tidak sebaik pakan komersial murni, namun pakan berbasis singkong dapat meningkatkan kualitas
telur dalam hal meningkatkan ketebalan kulit telur dan mempertahankan kesuburan dan viabilitas
telur (Villaver et al., 2022).

Penelitian itik lokal telah banyak dilakukan pada satu dekade terakhir melihat data tahun (2013 -
2023). Penelitian banyak dilakukan di negara Asia dan terbanyak di Asia Tenggara dan Asia Selatan
(Seo et al., 2015); (Hutahaean et al., 2022); (Islam et al., 2016); (Kamal et al., 2019); (Debnath et al.,
2020). Penelitian itik lokal di Indonesia sudah banyak dilakukan, namun pemetaan terkait tren maupun
variabel pengamatan perlu dikaji lebih lanjut. Analisis bibliometrik merupakan kajian dengan
pendekatan pemetaan ilmu. Analisis dilakukan berdasarkan data publikasi 10 tahun terakhir (2013 -
2023) guna mengidentifikasi fokus penelitian itik lokal dilihat berdasarkan variabel karakteristik.
Analisis bibliometrik bertujuan untuk melihat tren penelitian tahunan terkait itik lokal berdasarkan
karakteristik selama satu dekade terakhir, dan memberikan gambaran penelitian itik lokal
berdasarkan produktivitas jurnal, bidang studi, jaringan negara, dan kata kunci, serta melihat
karakteristik apa saja yang banyak digunakan sebagai variabel penelitian itik lokal.

Analisis bibliometrik merupakan seperangkat prosedur statistik, digunakan untuk menganalisis
teks dan informasi yang dihubungkan dengan literatur dari domain tertentu (Daniels & Thistlethwaite,
2016). Kajian ini sangat relevan bagi para praktisi, peneliti, dan pembuat kebijakan, khususnya
mereka yang tertarik pada pengembangan itik lokal dengan mengidentifikasi tren penelitian yang ada,
memahami garis penelitian yang paling sering diteliti terkait karakteristik itik sehingga dapat
digunakan untuk menemukan keterbaruan pada pengembangan penelitian itik lokal.

Metode dan Ruang Lingkup Kajian
Metode

Analisis bibliometrik merupakan metode yang diterapkan secara luas untuk menyelidiki bidang
penelitian tertentu dengan menggunakan informasi bibliografi (Bashar et al.,, 2021). Metode ini
memungkinkan pemeriksaan pertumbuhan domain, kerja sama di antara para peneliti dan kolaborasi
antara universitas dan negara dengan presentasi grafis intuitif. Peneliti menggunakan analisis ini untuk
memeriksa kutipan, kutipan bersama, kata yang sedang populer, dan kata kunci penulis, dan topik
yang relevan (Kumar et al., 2021).

Sumber data penelitian diperoleh menggunakan program Harzing’s Publish or Perish (PoP), namun
untuk dataset tidak diekstraksi menggunakan platform Scopus melainkan Google Scholar yang
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memiliki sumber data bebas dengan maksimum hasil pencarian 1.000 artikel. Pencarian database
menggunakan Google Scholar dapat diakses secara gratis, memiliki cakupan berbagai jenis publikasi
akademik, serta menyediakan fitur pencarian yang mudah digunakan dan dapat disesuaikan dengan
preferensi pengguna (Gusenbauer, 2019). Database pada kajian ini dibatasi tulisan dari tahun 2013 —
2023 dengan pencarian pada PoP menggunakan kata kunci dalam bahasa Inggris agar cakupan tulisan
lebih luas. Kata kunci yang digunakan adalah (“native duck” OR “local duck”) AND “characteristics”.
Hasil pencarian disimpan dalam format RIS/Refmanager agar dataset dapat ditarik menggunakan
program Mendeley Desktop dan VOSviewer untuk dianalisis. Hasil pencarian juga disimpan dalam
format commadelimited text (CSV) agar dapat ditarik menggunakan program data Excel untuk
selanjutnya diolah dalam bentuk diagram untuk dikaji dan dianalisis. Informasi bibliometrik dalam
format grafik dan datanya dapat diekspor ke excel atau sebagai gambar untuk pengaturan lebih lanjut
(Xie et al., 2020).

Ruang Lingkup Kajian

Data dari database Google Scholar dianalisis deskriptif sesuai ruang lingkup kajian, meliputi jumlah
publikasi tahunan, kategori subjek, jurnal paling produktif, dan tulisan yang paling banyak disitasi, dan
data diolah menggunakan Microsoft Excel, Office 2021. Untuk memahami keterkaitan antar
komponen penelitian, dilakukan analisis pemetaan bibliometrik keterkaitan tema penelitian dan
hotspot penelitian (kata kunci) menggunakan VOSviewer 1.6.19.

Tulisan yang relevan, proseding, dan buku digunakan untuk ulasan hasil analisis. Sedangkan tulisan
surat kabar, tulisan komersial dikecualikan. Pencantuman tulisan secara ketat diseleksi berdasarkan
relevansi dengan topik itik lokal dan karakteristiknya. Pada kajian ini dilakukan pendekatan pemetaan
ilmu melalui co-authorship dan co-occurrence analysis untuk membuat peta bibliometrik, yang
menunjukkan jaringan co-authorship dan jaringan kejadian berdasarkan kata kunci (Firdaus et al.,
2022). Berdasarkan pemetaan bibliometrik terlihat ruang lingkup penelitian itik lokal dari aspek
karakteristiknya selama satu dekade dari tahun 2013 sampai 2023. Kemunculan tema atau topik yang
diteliti dan keterkaitannya pada gambar VOSviewer dapat digunakan melihat kebaruan penelitian.
Kebaruan penelitian lanjutan untuk itik lokal akan lebih mudah dicari dengan analisis bibliometrik ini.

Isi Kajian
Karakteristik sampel

Karakteristik data hasil pencarian sejumlah 588 artikel yang diterbitkan dari tahun 2013 hingga
tahun 2023 (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik data artikel itik lokal dengan aspek karakteristik morfologis dan fisiologis

Rentang Tahun 2013 - 2023
Tahun pencarian 10
Hasil pencarian artikel 588
Jumlah sitasi 2043
Sitasi per tahun 204,30
Sitasi per artikel 3,47
Penulis per artikel 2,93
h-index 21
g-index 31
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Jumlah sitasi selama 10 tahun sebanyak 2.043, dengan rata-rata jumlah sitasi per tahun 204,3.
Sedangkan rata-rata jumlah sitasi per dokumen adalah 3,47, dan rata-rata jumlah sitasi per penulis
adalah 2,94. Jumlah sitasi selama 10 tahun dan rata-rata sitasi per tahun, per dokumen, per penulis,
menunjukkan jumlah yang normal untuk menjadikan itik lokal menjadi topik yang menarik untuk
diteliti dan ditulis dalam bentuk artikel.

Pertumbuhan publikasi tahunan

Tren publikasi itik lokal berdasarkan karakteristik dari tahun 2013 sampai 2023 (Gambar 1),
mengalami perkembangan fluktuatif. Sampai tahun 2019 terjadi kenaikkan jumlah artikel walaupun
sempat terjadi penurunan pada tahun 2014 dari 39 judul menjadi 30 judul. Publikasi terbanyak pada
tahun 2019 dengan 73 judul. Publikasi itik lokal pada database google scholar tahun 2019, antara lain
membahas aspek genetik, seperti nilai filogenetik dan keberagaman, (Hariyono et al., 2019); (Radwan
etal., 2019), evaluasi genetik (Susanti et al., 2019), dan gen polimorfisme (Putra et al., 2019); (Subekti
et al., 2019); (Ghali & Al-shaheen, 2019).

Publikasi artikel aspek pakan dan aditif pakan berupa penambahan herbal banyak diteliti di
Indonesia. Penambahan kunyit pada ransum terhadap karakteristik daging itik lokal (Chikayanti,
2019); (Tianling, 2019), pemanfaatan kecombrang (Komara & Handarini, 2019); pemanfaatan pelepah
dan kulit pisang (Ramadhan & Afnan, 2019); (Wiarta et al., 2019), aspek karakteristik telur (Sahara et
al., 2019); (Rossida et al., 2019); (Suhaemi & Jefri, 2019) dan aspek karakteristik karkas (Nova et al.,
2019); (Sah et al., 2019)
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Gambar 1. Tren pertumbuhan publikasi itik lokal berdasarkan aspek karakteristik dari tahun 2013-2023

Tren publikasi itik lokal mulai tahun 2019 mengalami penurunan sampai tahun 2022, sedangkan
tahun 2023 tidak dapat dianalisis karena pada saat artikel ini disusun baru masuk kuartal pertama.
Penurunan publikasi dimungkinkan adanya pandemi covid 19 yang dimulai tahun 2019 sampai 2022.
Pemerintah di berbagai negara termasuk Indonesia menambah anggaran untuk bidang kesehatan
dengan mengurangi anggaran bidang lain termasuk pendidikan. Pandemi menyebabkan lemahnya
penjelasan pemerintah dalam pemenuhan tridarma perguruan tinggi terutama aspek penelitian dan
pengabdian masyarakat, membuat komitmen para dosen terhadap tridharma perguruan tinggi
menjadi rendah (Harahap et al., 2021).
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Dokumen paling berpengaruh

Sepuluh (10) dokumen terbanyak (Gambar 2) yang berpengaruh atau paling banyak disitasi
berdasarkan penghitungan metrik ECC (Electronic Citation Count) adalah dokumen P. Garone. ECC
digunakan sebagai indikator pengaruh atau kepentingan relatif dari sebuah karya ilmiah. Semakin
tinggi nilai ECC, semakin banyak sitasi yang diterima oleh jurnal atau artikel tersebut, dan sebagai
indikasi tingkat relevansi atau pengaruhnya dalam komunitas ilmiah. Dokumen atau artikel
berpengaruh menunjukkan tema tertentu dari penelitian diteliti dan diperluas lebih lanjut oleh
peneliti atau penulis lain (Kumar et al., 2021). Buku “The fall and rise of the wetlands of California's
Great Central Valley” (Garone, 2020) merupakan dokumen dengan kata kunci “itik lokal” dan
“karakteristik” paling banyak dijadikan referensi dengan 105 sitasi.

Artikel “Pengaruh bobot dan frekuensi pemutaran telur terhadap fertilitas, daya tetas, dan bobot
tetas itik lokal” merupakan artikel penulis Indonesia nomor 6 paling berpengaruh (Dewanti, 2014),
berdasarkan dataset pencarian dari https://journal.ugm.ac.id/buletinpeternakan/article/view/4607.
Artikel ini banyak disitasi dimungkinkan merupakan materi dan aspek yang paling banyak diteliti dan
digunakan sebagai rujukan atau referensi.

P Garonec I 105
S Huang, L. Wang, L Liu, Q Fu, D Zhu H 72
SW Donrovich, K Douda... N 59
CA Kull, J Tassin, SM Carriére I 57
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C Tang, D Lan, H Zhang, ] Ma, H Yue i 31
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Gambar 2. Sepuluh (10) dokumen paling berpengaruh untuk artikel kata kunci itik lokal (dari ECC)

Sumber dokumen paling berpengaruh

Berdasarkan urutan 10 sumber penerbit paling berpengaruh adalah ResearchGate.net (Gambar 3).
ResearchGate merupakan platform online, bukan penerbit melainkan jaringan sosial akademik yang
menghubungkan peneliti. Ini merupakan kelemahan pencarian artikel menggunakan google scholar
karena pencarian menampilkan hasil yang paling relevan. Google scholar mengumpulkan data dari
berbagai sumber, termasuk situs web pribadi dan repositori institusional, yang dapat menghasilkan
kualitas data yang tidak konsisten (Gusenbauer, 2019). Dalam kajian ini termasuk ResearchGate,
Cabdirect.org, Books.google.com, Repository.unsri.ac.id, lopscience.iop.org, Wiley Online Library dan
Search.ebscohost.com, merupakan situs online dan repositori. Sedangkan Elsevier, Taylor & Francis,
dan Springer yang terkategori penerbit dan sangat kredibel.
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Gambar 3. Sepuluh (10) penerbit berpengaruh untuk artikel kata kunci itik lokal dan karakteristik

Ada banyak repositori institusi perguruan tinggi yang masuk dataset. Paling banyak menerbitkan
artikel dengan kata kunci itik lokal dan karakteristik adalah repository.unsri.ac.id. Penggunaan larutan
kitosan dan ekstrak daun jambu biji pada itik lokal ditinjau dari aspek karakteristik telur menjadi artikel
terbanyak ditulis (Sandi, 2020); (Hartati et al., 2019); (Prayuda et al., 2019)

Kata kunci yang digunakan dalam artikel

Gambar 4 menyajikan hubungan peta kejadian berdasarkan kata kunci. Kriteria kejadian minimum
ditetapkan 4, dari 3.832 kata kunci penulis, dan hanya 104 yang memenuhi kriteria ambang batas.
Selanjutnya kata kunci yang kurang relevan dikeluarkan, dan tersisa 55 kata kunci. Peta luaran
membentuk 7 gugus atau klaster kata kunci, yaitu klaster 1 terdiri 14 kata kunci, klaster 2 terdiri 9 kata
kunci, klaster 3 terdiri 9 kata kunci, klaster 4 terdiri 8 kata kunci, klaster 5 terdiri 6 kata kunci, klaster
6 terdiri 5 kata kunci, dan klaster 7 terdiri dari 4 kata kunci. Gugus atau klaster tersebut merupakan
tren tulisan tentang itik lokal.

Klaster ini menunjukkan aliran penelitian yang berkisar pada tema itik lokal dilihat dari aspek
karakteristik. Klaster 1: Pengembangan. Membahas pengembangan itik domestik atau itik lokal terkait
kemampuan produksi dan bertahan dari infeksi penyakit dan virus, terutama virus avian influenza.
Klaster 2: Telur itik lokal. Membahas hal-hal yang terkait telur dari aspek peternak itik petelur,
penetasan, kandungan kolesterol, dan silsilah itik lokal. Klaster 3: Populasi. Menghimpun kata-kata
terkait populasi itik lokal berdasarkan kata hubungan kekerabatan, keragaman genetik, struktur
genetik, DNA mitocondrial, dan analisis filogenesis. Klaster 4: Bangsa itik. Membahas bangsa-bangsa
itik lokal berdasarkan variasi genetiknya, hubungan filogenetik, baik untuk itik lokal asli Indonesia
seperti itik Alabio, itik Mojosari, maupun itik Pekin yang sudah dibudidayakan peternak.
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Gambar 4. Jaringan kata kunci itik lokal dan karakteristik dari tahun 2013 - 2023

Klaster 5: Itik lokal Jantan. Membahas itik lokal jantan dilihat dari aspek kualitas fisik terutama
pengaruh pakan terhadap kualitas daging. Klaster 6: Unggas air. Berisi ulasan artikel tentang itik
sebagai unggas air terkait habitat itik asli wilayah tertentu, dan masing-masing bangsa, serta kebiasaan
pakannya. Sedangkan klaster 7: Populasi itik asli. Membahas strategi pengembangan itik asli termasuk
proses hibridisasinya.

Kesimpulan

Kajian ini berisi analisis bibliometrik untuk melihat tren penelitian itik lokal berdasarkan
karakteristiknya. Tulisan bertujuan mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian dan memberikan
wawasan bagi praktisi, peneliti, dan pembuat kebijakan yang tertarik pada pengembangan itik lokal
atau itik asli. Berdasarkan pencarian sumber tulisan menggunakan Publish or Perish dan pengolahan
data menggunakan Mendeley dan Program Excel, menunjukkan bahwa penelitian tentang itik lokal
bersifat fluktuatif dari data tahun 2013 — 2023. Jumlah publikasi terbanyak pada tahun 2019.
Penelitian itik lokal banyak membahas pentingnya evaluasi genetik, aditif pakan, dan karakteristik
daging, telur, dan karkas itik lokal. Berdasarkan VOSviewer dari dataset tersaji peta jaringan kata kunci
terkait itik lokal dengan tujuh kelompok tema penelitian. Kajian merupakan bahasan artikel penelitian
terkait berbagai aspek peternakan itik, termasuk genetika, nutrisi, dan kualitas produk.
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